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 INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
religiusitas dengan kreativitas siswa Sekolah Menengah Umum.
Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan yang positif antara
religiusitas dengan kreativitas siswa Sekolah Menengah Umum.

Subjek penelitian ini adalah siswa SMU Negeri 3 Sukabumi yang
berusia 15-18 tahun, beragama Islam dan memiliki tingkat inteligensi rata-
rata dan dj atas rata-rata. Subjek penelitian berjumlah 80 orang.

Alat ukur yang digunakan untuk mengambil data dalam penelitian ini
adalah (a) Tes Kreativitas Verbal dari Utami Munandar, (b) Tes Inteligensi
dari J.C. Raven, (c) Angket Religiusitas yang terdiri atas Angket
Religiusitas | yang mengukur dimensi akidah, ibadah, akhlak dan ihsan
dan Angket Religiusitas Il yang mengukur dimensi ilmu Agama.

Dengan menggunakan analisis product moment (Pearson) diperoleh
kesimpulan bahwa ada hubungan yang positif antara religiusitas dengan
kreativitas siswa Sekolah Menengah Umum.

Kata kunci: religiusitas, kreativitas, inteligensi, siswa.
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PENGANTAR

S etiap kemajuan yang diraih manusia
selalu melibatkan kreativitas. Ketika
manusia ingin mendambakan produktivitas,
efektivitas, dan efisiensi yang lebih baik dan
lebih tinggi dari apa yang sebelumnya di-
capai, maka kreativitas dijadikan dasar untuk
menggapainya. Sebagai contoh, ketika
manusia menginginkan untuk memperoleh
efisiensi dalam kegiatan transportasi, di-
upayakanlah langkah-langkah kreatif, yaitu
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dengan cara menciptakan pesawat udara.
Pada saat ini pesawat udara terbukti sangat
efisien untuk mengantarkan manusia me-
nyelesaikan tugas-tugasnya dalam ber-

bagai bidang kehidupan. Contoh lain, ketika,

manusia menginginkan adanya hasil produksi
yang jauh lebih tinggi dalam menghasilkan
suatu produktertentu; maka dibuatlah mesin-
mesin baru. Mesin traktor misalnya terbukti
mampu membantu meningkatkan produksi
pertanian. |

Mengingat pentingnya kreativitas dalam
kehidupan manusia, maka usaha-usaha
yang dilakukan manusia dalam berbagai

konteksnya selalu melibatkan kreativitas. —

Dalam era pembangunan seperti saat ini,
kreativitas merupakan salah satu kualitas
manusia yang sangat dipentingkan. Kualitas
semacam ini sangat bermanfaat untuk
meimbantu memecahkan persoalan-persoalan
yang setiap saat menghadang proses
pembangunan yang dijalankan oleh bangsa
Indonesia.

Kreativitas memang penting, namun bang-
sa Indonesia ternyata masih menghadapi
persoalan dalam masalah ini. Pakar-pakar
bidang pendidikan melihat bahwa kreativi-
tas bangsa Indonesia masih tergolong rendah.
Sinyalemen ini sebagaimana diungkapkan
oleh seorang pakar kreativitas Indonesia
Utami Munandar (1997). Setelah melakukan
serangkaian penelitian dan pengamatan,
Munandar (1977, 1985, 1997) menemukan
bahwa ada kecenderungan bahwa kreati-
vitas itu tidak dapat berkembang secara
optimal di kalangan subjek didik Indonesia.

Menurut Mulyadi (Nashori, 1994), krea-
tivitas ini mengalami proses pemandegan
setelah seseorang mengikuti pendidikan di
sekolah dasar. Seorang ghli pendidikan
yang bernama Gallagher (Munandar, 1997)
menandaskan bahwa keluhan yang paling
banyak terdengar mengenai lulusan per-
guruan tinggi adalah bahwa meski cukup
trampil dalam menerapkan pengetahuan

dan teknik-teknik yang mereka peroleh, te-
tapi mereka tampak kurang berdaya ketika.
harus menghadapi masalah-masalah yang
menuntut cara pemikiran yang baru dan ca-
ra pemecahan yang secara kreatif. Pan-
dangan Gallagher ini disinyalir oleh Mu-
nandar terjadi di Indonesia maupun di man-
canegara (Munandar, 1997).

Adapun penyebab kreativitas tidak dapat
berkembang secara optimal adalah karena
seseorang terlalu dibiasakan untuk berpikir
secara tertib dan dihalangi kemungkinan-
nya untuk merespon dan memecahkan per-
soalan secara bebas. Dengan berpikir se-
cara tertib semacam ini, maka seseorang
dibiasakan mengikuti pola bersikap dan
berperilaku sebagaimana pola yang dikem-
bangkan oleh masyarakatnya. Di Indone-
sia, hasil-hasil penelitian mengungkapkan
bahwa lembaga pendidikan maugun
orangtua cenderung untuk mendidik siswa
berpikir secara finier (searah) atau konvergen
(terpusat). Subjek didik kurang didorong
untuk berpikir divergen (menyebar, tidak
searah), yang merupakan ciri-ciri kreativitas
(Nashori, 1995).

Berkenaan dengan kebiasaan berpikir
tertib, agama dipandang oleh sementara
orang mempunyai peranan terhadap ren-
dahnya kreativitas di kalangan subjek didik
Indonesia. Agama dipandang sangat me-
nekankan ketaatan seseorang kepada
norma-norma. Karena kebiasaan berpikir
dan bertindak berdasarkan norma-norma,
maka kebiasaan untuk berkreasi menjadi
terhambat. Menurut Nashori (1998), di sini
agama dipandang tidak mengembangkan
kreativitas, tapi justru melemahkannya.

Pandangan ini dinilai oleh pendapat lain
sebagai pandangan yang tidak mengenal
esensi agama. Menurut pendapat yang
terakhir ini, agama diciptakan Tuhan agar
kehidupan manusia menjadi lebih baik. Is-
lam misalnya dilahirkan agar menjadi
petunjuk bagi alam semesta (rahmatan i/
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‘alaminy. Mereka mengakui bahwa agama
mengajarkan norma-norma, tapi noma itu
bukan berarti membatasi kreativitas ma-
nusia. Kreativitas manusia terbentang luas,
terutama oleh adanya kenyataan bahwa
problem-problem manusia akan terus da-
tang, dan satu-satunya jalan adalah terus
memecahkannya. Kreativitas manusia
didukung oleh agama agar kehidupan ma-
nusia menjadi lebih baik. Agama memberi-
kan kelapangan pada manusia untuk ber-
kreasi dengan akal pikirannya dalam me-
nyelesaikan persoalan-persoalan hidup
yang dialaminya. Dalam agama Islam di-
katakan bahwa Tuhan hanya akan me-
ngubah nasib manusia jika manusia me-
lakukan usaha untuk memperbaikinya. Ten-
tu usaha yang berhasil melibatkan pemi-
kiran dan kreativitas. Dengan demikian
agama sangat mendukung dan mendorong
pengembangan kreativitas.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diru-
muskan permasalahan dalam penelitian ini:
Bagaimanakah hubungan antara tingkat
religiusitas dengan tingkat kreativitas?
Apakah religiusitas menghambat ataukah
merangsang perkembangan kreativitas?

KREATIVITAS

Pengertian Kreativitas. Drevdahl (Zulkar-
nain, 1997) mengungkapkan bahwa kreati-
vitas merupakan kemampuan untuk men-
cipta karangan, hasil atau ide-ide baru yang
sebelumnya tidak dikenal oleh pencipta.
Kemampuan ini merupakan aktivitas ima-
jinatif atau berpikir sintesis, yang hasilnya
merupakan pembentukan kombinasi dari
informasi yang diperoleh dari pengalaman-
pengalaman sebelumnya menjadi hal yang
baru, berarti dan bermanfaat.

Sifat-sifat Kreativitas. Tentang sifat-sifat
kreativitas, Campbell (Mangunhardjana,
1986), dalam buku Mengembangkan Kre-
ativitas mengemukakan bahwa kreativitas

merupakan suatu kegiatan yang menda-
tangkan hasil yang sifatnya: Pertama, baru
atau novel, yang diartikan sebagai inovatif,
belum ada sebelumnya, segar, menarik,
aneh dan mengejutkan. Kedua, berguna, ber-
manfaat atau useful, yang diartikan sebagai
lebih enak, lebih praktis, mempermudah,
mendorong, mengembangkan, mengatasi
kesulitan, mendatangkan hasil yang baik.
Ketiga, dapat dimengerti atau understand-
able, yaitu diartikan sebagai hasil yang
sama dapat dimengerti dan dapat dibuat
di lain waktu, atau sebaliknya peristiwa-
peristiwa yang terjadi begitu saja, tidak
dapat dimengerti, tidak dapat diramalkan
dan tidak dapat diulangi.

Ciri-ciri Kreativitas. Ahli utama kreati-
vitas, Guilford (Munandar, 1977), mengata-
kan bahwa kreativitas merupakan kemam-
puan berpikir divergen atau berpikir men-
jajaki bermacam-macam alternatif jawaban
terhadap suatu persoalan yang sama be-
namya. Setelah dilakukan penelitian me-
ngenai kreativitas dengan analisis faktor,
Guilford (Munandar, 1977) menemukan
bahwa faktor penting yang merupakan ciri
dari kemampuan berpikir kreatif yaitu:

Pertama, kelancaran berpikir (fluency
of thinking), yaitu kemampuan untuk meng-
hasilkan banyak ide yang keluar dari pe-
mikiran seseorang secara cepat. Dalam ke-
lancaran berpikir yang ditekankan adalah
kuantitas, bukan kualitas.

Kedua, keluwesan (flexibility), yaitu
kemampuan untuk memproduksi sejumlah
ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-per-
tanyaan yang bervariasi, dapat melihat
suatu masalah dari sudut pandang yang
berbeda-beda, mencari altemnatif atau arah
yang berbeda-beda, dan mampu menggu-
nakan bermacam-macam pendekatan atau
cara pemikiran. Orang yang kreatif adalah
orang luwes dalam berpikir. Mereka dengan
mudah dapat meninggalkan cara berpikir la-
ma dan menggantikan dengan cara berpikir
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yang baru.

Ketiga, elaborasi (elaboration), yaitu
kemampuan dalam mengembangkan ga-
gasan dan menambahkan atau memperinci
detil-detil dari suatu objek, gagasan, atau
situasi sehingga menjadi lebih menarik.

Keempat, keaslian (originality), yaitu
kemampuan untuk mencetuskan gagasan
unik (unusual) atau kemampuan untuk
mencetuskan gagasan asli.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Krea-

tivitas. Faktor-faktor yang mempengaruhi .

kreativitas, menurut Munandar (1985), ter-
diri atas aspek kognitif dan aspek non-kog-
nitif seperti sikap, motivasi, nilai, dan ciri
kepribadian yang lain yang berinteraksi de-
ngan lingkungan tertentu. Faktor kemam-
puan berpikir terdiri dari kecerdasan (in-
teligensi) dan pemerkayaan bahan berpikir
berupa pengalaman dan keterampilan.
Faktor kepribadian terdiri dari rasa ingin
tahu, harga diri dan kepercayaan diri, sifat
mandiri, berani mengambil resiko dan
asertif (Kuwato, 1992).

Faktor individu yang mendukung ber-
kembangnya kreativias, menurut Rogers
(dalam Zulkarnain, 1997), adalah keter-
bukaan individu terhadap pengalaman se-
kitamya, kemampuan untuk mengevaluasi
hasil yang diciptakan dan kemampuan
untuk menggunakan elemen dan konsep
yang ada. Ditambahkan bahwa yang mem-
bedakan kreativitas antara individu satu

. dengan individu lain adalah perbedaan as-
pek internal individu dan aspek eksternal-
nya.

Mengenaifaktor intemal individu, Rogers
(Zulkamain, 1997) mengatakan bahwa kon-
disi internal yang memungkinkan timbulnya
proses kreatif adalah:

Pertama, keterbukaan terhadap pe-
ngalaman, terhadap rangsangan-rangsangan
dari luar maupun dari dalam (firasat, alam
pra-sadar). Keterbukaan terhadap pe-
ngalaman adalah kemampuan menerima

segala sumber informasidari pengalaman hi-
dupnya sendiri dengan menerima apa ada-
nya, tanpa ada usaha defense, tanpa ke-
kakuan terhadap pengalaman-pengalaman
tersebut dan keterbukaan terhadap konsep
secara utuh, kepercayaan, persepsi dan
hipotesis. Dengan demikian, individu kreatif
adalah individu yang menerima perbedaan.

Kedua, evaluasi internal, yaitu bahwa
pada dasarnya penilaian terhadap produk
karya seseorang terutama ditentukan oleh
diri sendiri, bukan karena kritik dan pujian
orang lain. Walaupun demikian individu
tidak tertutup terhadap masukan dan kritikan
dari orang lain.

Ketiga, kemampuan untuk bermain dan
bereksplorasi dengan unsur-unsur, bentuk-
bentuk, dan konsep-konsep. Kemampuan
untuk membentuk kombinasi dari hal-hal
yang sudah ada sebelumnya.

Di samping aspek internal, aspek eks-
temal juga mempengaruh kreativitas sese-
orang. Aspek eksternal (lingkungan) yang
memungkinkan tumbuh dan berkembang-

“nya kreativitas adalah lingkungan kebu-

dayaan yang mengandung keamanan dan
kebebasan psikologis. Kreativitas muncul
dari kualitas dan keunikan individu yang
memungkinkan terciptanya hal-hal yang
baru. Faktor lingkungan yang terpenting
adalah lingkungan yang memberikan du-
kungan atas kebebasan bagi individu (Rogers
dalam Roberts, 1975).

Timbul dan berkembangnya kreativitas
menjadi suatu kreasi tidak lepas dari kebu-
dayaan serta pengaruh masyarakat tempat
individu tinggal (Soemardjan, 1983). Mu-
nandar (1986) mengatakan bahwa kebu-
dayaan yang memungkinkan pertumbuhan
dan perkembangan kreativitas adalah ke-
budayaan yang menghargai kreativitas.
Pada kebudayaan yang menghargai kreati-
vitas akan muncul individu-individu yang
kreatif. Interaksi ini mencakup sekelompok
orang yang anli dalam bidang tertentu
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dengan kelompok dari ahli-ahli bidang lain,
dengan kesempatan bekerjasama.

Berdasarkan uraian di atas, dapat di-
simpulkan bahwa ada faktor-faktor yang
mempengaruhi kreativitas, yakni faktor in-
ternal individu maupun faktor eksternal
individu.

KREATIVITAS DAN INTELIGENS!

Tentang peranan inteligensi, dikatakan
oleh Semiawan dkk (1984) dan Munandar
(1985) bahwa walaupun inteligensi me-
rupakan salah satu komponen kreativitas,
tetapi peningkatan inteligensi tidak selalu
diikuti oleh meningkatnya kreativitas. Ang-
gapan bahwa inteligensi telah mencer-
minkan kreativitas tidak sepenuhnya benar.

Masalah kreativitas sebagai bagian dari
kecerdasan manusia banyak dibicarakan
dalam hubungannya dengan inteligensi.
Untuk menguraikan masalah ini, kiranya
konsep Guilford tentang struktur intelek
kembali akan banyak menerangkan. De-
ngan dibedakannya antara proses berpikir
konvergen dan proses berpikir divergen,
jelaslah bahwa inteligensi dan kreativitas
merupakan dua konsep yang berbeda.
Menurut Aiken (Adiyanti, 1980), pemikiran
konvergen atau penalaran logis adalah
pemikiran yang menuju pada satu jawaban
yang benar, sedangkan pemikiran divergen
atau corak yang menghasilkan bermacam-
macam gagasan merupakan indikator yang
paling utama dari kreativitas. Namun de-
mikian kedua proses berpikir tersebut me-
mang saling berhubungan dan saling mem-
pengaruhi. Penelitian dengan tes kreativitas
verbal yang disusun oleh Munandar (1977)
menunjukkan korelasi yang tidak begitu
tinggi antara pemikiran divergen (kreativitas)
dengan pemikiran konvergen (inteligensi),
dalam hal ini dipakai tes inteligensi figural.

Tentang hubungan antara kreativitas
dan inteligensi ada berbagai pendapat dan

penelitian dengan hasil yang berbeda-be-
da. Ada yang menemukan keduanya ber-
korelasi dan sebaliknya ada yang tidak ber-
korelasi. Menurut penelitian Kuwato (1992),
inteligensi temyata tidak memiliki korelasi
yang signifikan dengan kreativitas. Pene-
litian ini sesuai dengan pendapat Munandar
(1985) yang menyatakan tidak sepenuhnya
benar anggapan bahwa inteligensi men-
cerminkan kreativitas.

Sementara pendapat dan hasil pe-
nelitian lain menunjukkan adanya korelasi
inteligensi dan kreativitas. Getzels & Jack-
son (Wallach & Kogan, 1970) menemukan
bahwa mean korelasi antara kreativitas dan
inteligensi sama dengan 0,26 untuk anak
laki-laki dan 0,265 untuk anak wanita. Se-
lanjutnya, Vernon (Kuwato, 1992) berpen-
dapat bahwa kreativitas hanya merupakan
bagian kecil dari inteligensi sehingga inte-
ligensiyang tinggi tidak selalu menunjukkan
kreativitas yang tinggi. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
inteligensi dengan kreativitas, walaupun
hubungan itu tidak begitu kuat.

Penelitian lain menunjukkan bahwa hu-
bungan inteligensi dan kreativitas ditemu-
kan hanya pada kelompok inteligensi ter-
tentu. Hal ini sebagaimana diungkapkan
Amabile (Kuwato, 1992) yang menemukan
bahwa hubungan antara inteligensi dan
kreativitas hanya didapatkan pada kelom-
pokinteligensi rendah, sedangkan pada ke-
lompok lebih tinggi korelasi itu tidak begitu
kuat. Dari sini didapatkan satu temuan
bahwa untuk kelompok inteligensi sedang
dan tinggi tidak ada korelasi antara inte-
ligensi dan kreativitas.

RELIGIUSITAS

Di antara faktor-fakor yang ikut mem-
pengaruhi kreativitas, masalah religiusitas
dipandang memiliki peranan terhadap tinggi
rendahnya tingkat kreativitas individu.
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Agama mendorong individu untuk terus
menerus belajar iimu pengetahuan, yang
berartimenganjurkan individu agar bersifat
terbuka terhadap rangsangan-rangsangan
dari luar. Hal ini sebagaimana yang ter-
ungkapkan melalui salah satu hadis Nabi
Muhammad SAW yang terkenal, yaitu
“Tuntutlah ilmu walaupun sampai ke negeri
Cina.”

Pengertian Agama. Agama adalah
sesuatu yang biologis dalam kehidupan
manusia. Ketika manusia belum dilahirkan
ke dunia ini, ruh manusia telah mengada-
kan perjanjian primordial (primordial cov-
enanf) dengan Tuhan. Isi perjanjian itu
adalah pengakuan manusia akan keber-
adaan Allah sebagai Tuhannya (QS. 7:172).
Pengakuan ini menunjukkan bahwa ma-
nusia telah memiliki bibit-bibit religiusitas
dalam alam ruhaninya. Ahli-ahli psikologi

agama menyebutnya sebagai religious in--

stinct atau naluri keberagamaan, yaitu suatu
naluri untuk meyakini dan mengadakan
penyembahan terhadap suatu kekuatan di
luar dirinya (Subandi, 1997).

Apa yang dimaksud dengan agama?
Mahmud Syaltut (Shihab, 1992) menga-
takan bahwa agama adalah ketetapan llahi
yang diwahyukan kepada Nabi-Nya untuk
menjadi pedoman hidup manusia. Semen-
tara Shihab (1992) menyimpulkan bahwa
agama adalah hubungan antara makhluk
dengan khalignya, yang terwujud dalam
sikap batinnya serta tampak dalam ibadah
yang dilakukan dan tercermin pula dalam
sikap kesehariannya.

Selanjutnya, Glock & Stark (Ancok &
Suroso, 1995) menandaskan bahwa agama
adalah sistemn simbol, sistem keyakinan, sis-
tem nilai, dan sistem perilaku yang terlem-
bagakan, yang semuanya berpusat per-
soalan-persoalan yang dihayati sebagai se-
suatu yang paling maknawi (uftimate mean-

ing).

Di samping istilah agama, juga terdapat
istilah religi (refigion, bahasa Inggris) dan
diin (al-diin, bahasa Arab), yang artinya
sepadan dengan agama. Walaupun secara
etimologis memiliki arti sendiri-sendiri, na-
mun secara terminologis dan teknis istilah
di atas berinti makna sama (Anshari, 1979).
Dari situ dapat juga disamakan pengertian
keberagamaan dan pengertian religiusitas
(religiusity).

Pengertian Islam. Islam, menurut Rahar-
djo (1992), dapat diartikan sebagai selamat,
damai, sejahtera, menyerahkan diri untuk
tunduk dan taat. Agama Islam adalah pe-
tunjuk dan pedoman hidup yang disampai-
kan melalui wahyu-wahyu dari Allah SWT
kepada para Nabi dan Rasul, khususnya
kepada Rasulullan SAW (Nawawi, 1993).

Sebagai sebuah agama, Islam sangat
mementingkan tindakan (amal). Quthb
(1987) menyatakan bahwa Islam adalah
suatu sistem kehidupan manusia yang prak-
tis dalam berbagai aspeknya. Islam bukan
sekedar penuntun ke arah kehidupan yang
abadi, tetapi dalam Islam juga kita mene-
mukan beraneka ragam jalan menuju ke-
abadian (surga) yang bersifat duniawi (ke-
sejahteraan). Menurut Quthb (1987), Islam
juga menjamin kemerdekaan otak manusia
dalam menghadapialam kebendaan, undang-
undang, kekuatan dan potensinya. Islam
memberikan kebebasan kepada otak untuk
bekerja dan mencipta dalam berbagai la-
pangan, sesuai dengan fungsi dan tugas
manusia sebagai khalifah Allah di bumi.

Selanjutnya Anshari (1979) mengung-
kapkan bahwa pada dasamya Islam dapat
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu akidah,
syariah atau ibadah dan akhlak. Sementara
Kementrian Kependudukan dan Lingkungan
Hidup Republik Indonesia (1987) membagi
Islarm menjadi ima aspek, yaitu aspek iman,
aspek Islam, aspek ihsan, aspek iimu dan
aspek amal. Dengan menggabungkan
kedua pandangan di atas, penulis membagi
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agama |slam dalam lima dimensi, yaitu
akidah (iman atau ideologi), ibadah (syatiah
atau ritual), ihsan (penghayatan), ilmu
(pengetahuan) dan amal (pengamalan atau
akhlak).

RELIGIUSITAS DAN KREATIVITAS

Tuntutan Pengembangan Kreafivitas
dalam Islam. Dalam ajaran Islam diyakini
bahwa manusia diciptakan dengan maksud-
maksud tertentu. Salah satu yang utama
adalah manusia bertugas menjadi khalifah
dibumi. Halini sebagaimana firman Allah: “Se-
sungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah
di muka bumi’ (QS 2:30). Yang dimaksud
khalifah di bumi adalah manusia. Menurut
Rahardjo (1996), khalifah adalah fungsi
manusia yang mengemban amanat dari Tu-
han (QS 83:72). Amanat itu adalah mem-
beri pelayanan kepada sesama makhluk
dengan cara menebarkan kasih sayang
(rahmatan lil ‘alamin) serta melakukan amar
ma’ruf nahi munkar (mengajak kepada ke-
baikan dan mencegah dari kemungkaran).

Dengan penjelasan di atas, dapat di-
katakan bahwa secara harisontal, manusia
memiliki tugas menjadi khalifah (wakil)
Tuhan di muka bumi. Dalam tugas kekhali-
fahannya, manusia diharapkan berbuat se-
gala sesuatu yang memberi manfaat bagi
dirinya, sesama manusia, dan alam semesta.

Dengan penekanan agar manusia me-
lakukan amanat untuk menghasilkan ke-
baikan, maka manusia diberi kebebasan

untuk mengoptimalisasikan potensi-potensi -

yang dimilikinya, termasuk di dalamnya
adalah potensi kreatifnya. Aktualisasi po-
tensi kreatif ini menjadi sangat penting dan
bahkan menjadi tuntutan bagi manusia, ter-
utama bila mengingat bahwa tantangan-
tantangan atau persoalan-persoalan yang
dihadapi manusia banyak di antaranya baru
dan, karenanya, membutuhkan kreativitas.

Kreativitas Mengantarkan Umat islam
Mencapai Kejayaan. Semangat mengha-
silkan kreasi-kreasi baru terus hidup di
kalangan umat Islam, terutama pada abad
VIl hingga abad Xlll. Pada saat itulah umat
Islam mencapai puncak kejayaannya. Ber-
bagai disiplin ilmu pengetahuan berkem-
bang sangat pesat, baik ilmu pengetahuar
agama maupun iimu pengetahuan umum.
Dalam ilmu pengetahuan agama berkem-
bang pemikiran-pemikiran ilmu kalam (yang
menghasilkan aliran-aliran jabariyah, go-
dariyah dan asy’ariyah), ilmu figih {yang
menghasilkan mazhab-mazhab Hanafi,

‘Maliki, Syafii, Hambali), iimu tasawuf (yang

menghasilkan aliran tarekat Qodiriyah-Nag-
sabandiyah, Syaziliyah, dsb), iimu Al-Quran
dan al-Hadlts (yang menghasilkan ilmu tafsir,
ilmu nahwu itmu sharaf, ilmu tajwid, dlf). Se-
mentara dalam ilmu-ilmu umum berkembang
matematika (aljabar, aritmatika, geometri),
ilmu kimia, astronomi, kedokteran, filsafat,
sejarah, farmasi, ilmu teknik (bangunanyj,
dii.

Hubungan Religiusitas dan Kreativitas.
Menurut Fromm (1988), agama yang dianut
seseorang mungkin dapat meningkatkan
kualitas daya nalarnya atau justru melum-
puhkannya. Agama yang sesuai dengah
fitrah kemanusiaan yang akan mampu mem-
bangun cinta kasih, mengembangkan per-
saudaraan dan meningkatkan kualitas daya
nalar manusia. Menurut Muhammad (Umma-
tin, 1928), Islam adalah agama yang sesuai
dengan fitrah manusia. Dengan demikian,
Islam adalah agama yang sangat mendo-
rong peningkatan daya nalar, termasuk di
antaranya adalah aktualisasi potensi kreatif.
Selanjutnya, akan diungkapkan hubungan
dimensi-dimensi religiusitas (keyakinan,
prakiik ibadah, pengalaman, ilmu, penga-
malan) dengan kreativitas.

Hubungan dimensi akidah dengankrea-
tivitas. Diungkapkan oleh Osman Bakar
(1995) bahwa keimanan pada wahyu Al-
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Quran menyingkapkan semua kemung-
kinan yang terdapat pada akal manusia.
Ketundukan pada wahyu memampukan
akal untuk mengaktualisasikan kemung-
kinan-kemungkinan potensi-potensi ma-
nusia hingga berkat dari wahyu membuat-
nya teraktualisasikan. Dalam perspekiif ini
adalah sangat berarti bagi seorang ilmuwan
sekaliber Ibnu Sina, yang merupakan salah
seorang pemikir terbaik dalam sejarah umat
manusia untuk sering berusaha berdoa me-
minta pertolongan Tuhan dalam memecah-
kan masalah filosofis dan ilmiahnya. Me-
nurut Ibnu Sina (Bakar, 1995), penerimaan
ide-ide yang lebih tinggi hanya mungkin bila
pikiran dicerahkan oleh akal aktif. Agar bisa
tercerahkan akal mesti disinari oleh cahaya
iman, dan disentuh oleh keberkatan yang
tumbuh dari wahyu.

Hubungan praktik Ibadah dengan Krea-
tivitas. Allah Azza wa Jalla mengisyaratkan
bahwa intensitas praktek ibadah seseorang
berpengaruh terhadap tingkat kreativitas
yang dimilikinya. Kalau seseorang intens
melakukan praktik ibadah, maka Allah akan
memudahkannya mendapatkan pence-
rahan. Sebuah al-Hadits qudsi yang disam-
paikan oleh Nabi Muhammad menandas-
kan bahwa Allah akan memberikan kemu-
dahan pada seseorang untuk memahami
sesuatu bila orang tersebut suka melaku-
kan ibadah sunnat. Thabrani radhiyallahu
anhumenuturkan bahwa: Bersabda Rasul-
ullah SAW, Allah Azza wa jalla berfirman:

“Hamba-Ku yang senantiasa men-
dekatkan diri kepada-Ku dengan me-
lakukan hal-hal yang sunnat, maka ia
Kusenangi dan Kucintai. Karenanya,
Aku-lah yang menjadi pendengaran-
nya yang dengannya ia mendengar,
menjadi penglihatannya yang dengan-
nya ia melihat, menjadi lidahnya yang
dengannya ia bertutur kata, dan men-
jadi akal yang dengannya ia berpikir.

Apabila ia berdoa kepada-Ku, Aku per-
kenankan doanya. Apabila ia minta se-
suatu pada-Ku, niscaya Aku mengka-
runiakannya, dan apabila ia meminta
pertolongan kepada-Ku, niscaya Aku
akan menolongnya. Ibadah yang Aku
senangi ialah menunaikan kewajiban-
nya dengan sebaik-baiknya untukku”
(Partadiredja, 1997).

Dengan penjelasan diatas, maka kalimat
kunci yang dapat dipegang adalah menu-
naikan kewajiban dengan sebaik-baiknya
dan senantiasa mendekatkan diri kepada-

- Nya dengan memperbanyak ibadah sunnah

akan menjadikan akal orang tersebut di-
aktifkan oleh akal Allah. Kalau akal Allah yang
aktif, maka tidak ada pemikiran yang mun-
cul atau dihasilkan kecuaii pemikiran baik
dan cemerlang.Dari pemkiran yang baik
dan cemerlang akan muncul kreativitas.
Beberapa ibadah sunnah yang utama
adalah berdzikir, shalat malam, puasa Se-
nin dan Kamis, puasa Dawud (sehari puasa
sehari tidak secara terus menerus}, dan se-
terusnya. Dengan menunaikan kewajiban
—terutama secara vertikal kepada Allah—
maupun berbuat yang sunnat-sunnat, insya
Allah Tuhan akan berkenan menjadikan kita
jeli dalam melihat, peka dalam mendengar,
lincah dalam bertutur kata, dan berpikir de-
ngan cerdas. Dengan demikian mendekat-
kan diri pada Alfah melalui praktek ibadah
akan meningkatkan kreativitas terutama da-
lam hal kelancaran dan keluwesan berfikir.
Hubungan lhsan dengan Kreativitas. Me-
nurut Seyyed Hossein Nasr (Bakar, 1995),
keberhasilan para ilmuwan muslim meru-
muskan ide-ide, konsep-konsep dan teori-
teori orisinal terjadi secara jelas dan bertahap
melalui keterlibatan pengalaman intuitif,
sebuah lompatan fitrah kreatif. Al-Ghazali
sampai kepada metode khasnya yakni me-
tode keraguan, atau Ibnu Sina sampai pada
teori kedokterannya yang menggempar-
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kan, atau Nasruddin al-Thusi sampai pada
konsep gerakan planet yang baru, lbnu al-
Haytsam pada konsep momentum yang
menjadi salah satu konsep dasar fisika mo-

dern, sangat dipengaruhi oleh pengalaman -

intuitif.

Sebuah penelitian mengungkapkan
individu yang intens melakukan dzikir akan
menemukan berbagai pengalaman ber-
agama (Subandi, 1997). Orang-orang yang
memiliki kreativitas tinggi dalam pemikiran,
seperti Imam Al-Ghazalidan Ibnu Sina, me-
miliki pengalaman-pengalaman keagama-
an yang intens. Dinegeri Barat, pemikir dan
penemu kreatif seperti Albert Einstein, Al-
daus Huxley, banyak memiliki pengalama-
an keagamaan. Begitu juga dengan orang
yang memiliki kreativitas tinggi dalam ke-
pemimpinan dan aktivitas sosial, seperti
Dwight Eisenhower, Eleanor Roosevelt,
Harry S. Truman, mereka adalah orang-
orang yang memiliki pengalaman keaga-
maan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa
pengalaman beragama memungkinkan tum-
buhnya pemikiran-pemikiran yang kreatif.

Hubungan dimensi amal dengan kreati-
vitas. Dalam Al-Qur'an, Allah berfirman: “ka-
lian adalah umat yang terbaik yang dilahir-
kan untuk manusia, menyuruh kepada yang
ma'ruf, mencegah dari yang munkar dan ber-
iman kepada Allah” (QS 3:103). Kuntowijoyo
(1997) mengartikan menyuruh kepada yang
ma'ruf sebagai emansipasi (penulis me-
nyebutnya humanisasi), mencegah dari
yang munkar sebagai liberasi dan beriman
kepada Allah sebagai transendensi. Dapat
disimpulkan, untuk menjadi yang terbaik
seseorang harus melakukan tiga hal yaitu
humanisasi, liberasi dan transendensi.

Dengan menggunakan sudut pandang
Glock & Stark (Robertson, 1988), dimensi
pengamalan sama dengan humanisasidan
liberasi. Agar aktivitas humanisasi dan |i-
berasiberhasil dengan baik, maka manusia
harus bekerja dengan sungguh-sungguh.

Hal ini sebagaimana dikatakan ofeh Allah
Azza wa jalla: “maka apabila kamu telah
selesai dari suatu urusan ketjakaniah de-
ngan sungguh-sungguh urusan yang lain’
(QS 94:7). . :

Seseorang yang bekerja dengan sung-
guh-sungguh akan dapat menyelesaikan
urusan-urusannya dengan baik. Biasanya
orang yang bersungguh-sungguh akan
menghargai macam tantangan. Mereka
menghadapi masalah dan tentu harus dise-
lesaikan secara kreatif. Apabila mereka
berusaha dengan semangat demikian, ma-
ka Allah-akan berkenan memberikan pen-
cerahan-pencerahan, ide-ide, atau firasat-
firasat yang memiliki unsur kreativitas. Aflah
Azza wa jalla menjanjikan: “Sesungguhnya
setelah kesulitan ada kemudahan.”

Hubungan Pengetahuan Agama dengan
Kreativitas. Islam adalah agama yang sa-
ngat mendorong pemeluknya untuk me-
nguasai ilmu pengetahuan keislaman. |s-
lam menganjurkan agar orang menuntut
ilmu secara terus menerus dari buaian sampai
liang lahat, terutama pengetahuan agama.
Berkenaan dengan keterkaitan pengeta-
huan agama dan kreativitas, maka ada dua
kemungkinan. Pertama, secara langsung
semakin banyak pengetahuan agama maka
semakin tinggi tingkat kelancaran (fluency
of thinking). Kedua, secara tidak langstung
kebiasaan seseorang mencari pengeta-
huan agama akan mendorongnya menim-
ba pengetahuan lain. Dengan banyaknya
pengetahuan, maka seseorang akan me-
ningkat kelancaran berpikimya, sesuatu
yang menjadi bagian dari kreativitas.

Di antara lima dimensi religiusitas yang
mempengaruhi kreativitas sebagaimana
uraian di atas, tampak bahwa dimensi aki-
dah dan ihsan memiliki hubungan langsung
yang paling erat dengan tingkat kreativitas
seseorang. Dimensi-dimensi yang lain ikut
mempengaruhi kreativitas, walaupun tidak
sekuat dua dimensi tersebut.
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HIPOTESIS

Berdasarkan uraian di atas, dapat di-
rumuskan hipotesis sebagai berikut: ada
hubungan yang positif antara religiusitas
dengan kreativitas. Semakin tinggi tingkat
religiusitas semakin tinggi tingkat kreati-
vitas. Semakin rendah religiusitas semakin
rendah kreativitas.

METODE

Variabel penelitian. Variabel-variabel
dalam penelitian ini adalah (a) variabel pre-
diktor: religiusitas, (b) variabel kriterium:
kreativitas, (c) variabel kontrol: inteligensi.
Kreativitas adalah kemampuan untuk me-
lihat sesuatu dengan altematif, dengan cara:
baru atau prosedur baru dibanding dengan
yang biasa dilakukan, sehingga terdapat
peningkatan efisiensi, efektivitas dan pro-
duktivitas. Dalam penelitian ini akan di-

gunakan tes kreativitas verbal dari Munan-

dar (1977). Religiusitas adalah kadar kuali-
tas keagamaan seseorang, baik dalam di-
mensi pengetahuan, keyakinan, peribadatan,
pengamalan, maupun penghayatan. Dalam

penelitian ini akan dipergunakan skala reli--

giusitas (Islam) yang dimodifikasi oleh pe-
nulis. Inteligensi adalah kapasitas intelek-
tual yang dimiliki seseorang, yang ditun-
jukkan oleh skor yang diperoleh melaiui Tes
SPM (Raven, 1960).

Subjek Penelitian. Subjek penelitian
adalah (a) berusia 15-18 tahun, (b) sedang
menempuh pendidikan Sekolah Menengah
Umum, dan (c) memiliki tingkat intelegensi
rata-rata ke atas dan (d) beragama Islam.
Subjek penelitian berjumlah 80 orang.
Subjek penelitian ini adalah siswa-siswa
SMU Negeri Sukabumi Jawa Barat.

Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik incidental
purposive sampling. Dengan teknik ini, su-
bjek yang memiliki ciri di atas memperoleh

. kesempatan yang sama untuk menjadi

sampel.

Alat Ukur. Pengambilan data pada pe-
nelitian ini akan dilakukan melalui metode
tes dan metode angket. Dalam penelitian
ini ada dua tes yang digunakan, yaitu tes
kreativitas verbal Munandar, (1977), Tes
SPM dari Raven, dan skala religiusitas (Is-
lam).

Tes kreativitas verbal ini dirancang Mu-
nandar (1977). Tes ini digunakan berdasar-
kan beberapa pertimbangan. Pertama, tes
ini disusun berdasarkan konsep kreativias
dari Guilford yang penulis pergunakan se-
bagai acuan dalam penelitian ini. Sebagai-
mana diketahui, Guilford mengemukakan
bahwa proses berpikir melibatkan kelan-
caran, keluwesan, originalitas, dan elaborasi.
Kedua, manifestasi setiap gagasan yang
muncul pada umumnya dikemukakan se-
cara verbal sebelum dibentuk menjadi bentuk
karya yang bemilai kretif.

Tes kreativitas verbal terdiri atas enam
subtes, yaitu: (i) subtes permulaan kata, (ii)
subtes menyusun kata, (iii) subtes mem-
bentuk kalimat tiga kata, (iv) subtes sifat-
sifatyang sama, (v) subtes macam-macam
penggunaan tidak lazim, dan (vi) subtes
apa akibatnya. Nilai yang diperoleh darites
ini adalah nilai kasar dan rentang antar subtes
yang terlalu jauh perbedaannya. Karena itu,
nilai kasar ini kemudian dikonversikan ke
dalam sekor skala yang tersedia dalam ma-
nual tes kreativitas verbal.

Obijektivitas dan reliabilitas tes kreati-
vitas verbal telah diuji secara ekstensif de-
ngan siswa SD dan SMP di Jakarta. Reliabi-
litas tes-retes dari keenam subtes berkisar
antara 0.65 - 0.75 pada tingkat SD, dan an-
tara 0.68 - 0.86 pada tingkat SMP. Splithalf
reliabitity dikoreksi untuk seluruh tes 0,95,
baik di SD maupun SMP. Tes kreativitas
verbal ini juga telah digunakan dalam
berbagai penelitian dengan menggunakan
subjek SMU dan telah dinyatakan valid dan
reliabel, di antaranya dalam penelitian Su-
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santo (1983) dan Kuwato (1992). Penelitian
Susanto menunjukkan bahwa angka kore-
lasi bergerak dari 0.63 - 0.898 dan reliabi-
litasnya bergerak dari0.721 - 0.823 (Susanto,
1983). Keduanya pada taraf signifikansi satu
persen. Sementara Kuwato (1992) menye-
butkan bahwa tes ini valid dan reliabel.
Angka korelasi untuk validitas butir berkisar
antara 0.363 - 0.847, validitas sub-tes de-
ngan total berkisar antara 0.784 - 0.897, dan
reliabilitas sebesar 0.915 pada taraf signi-
fikansi satu persen. Hal ini berarti tes krea-
tivitas memiliki validitas dan reliabilitas yang
tinggi. .
- Tes SPM. Tes SPM dari Raven (1938)
dapat digunakan untuk orang noermal yang
berusia 6 - 65 tahun. Tes ini tidak hanya
valid digunakan di negara asal Raven (Ing-
gris), tetapi juga dapat digunakan di negara
lain. Materi tes yang disajikan terdiri dari
gambar-gambar yang sederhana yang ti-
dak terikat oleh suatu kebudayaan. Jawaban
yang diberikan tidak perlu dengan bahasa
tertulis ataupun lisan sehingga dapat di-
pahami oleh semua orang yang dikenaites
tersebut (Mulyani, 1977).
Tes SPM ini terdiri dari lima subtes, yaitu
A, B, C, D dan E. Masing-masing kelompok
terdiri dari 12 butir, sehingga secara kese-

luruhan tes ini berjumlah 60 butir. Cara pe-

nilaiannya adalah: nilai satu untuk jawaban
yang benar dan nilai 0 (nol) untuk jawaban
yang salah. Soal nomor satu dan dua di-
pakai sebagai contoh dan jawaban yang
benar. Subjek dalam menjawab harus benar,
sehingga secara teoritis range nilai akan
bergerak dari dua sampai dengan 60.

Nilai yang diperoleh masih merupakan
nilai mentah. Tes SPM ini telah diuji validitas
dan reliabilitasnya dengan hasil yang cukup
meyakinkan. Koefisien korelasi antara tes
SPM dengan tes intelegensi yang dibuat
oleh Terman dan Meril adalah sebesar 0,86.
(Raven, 1960).

Perlu diungkapkan bahwa sejauh ini
ada kekhawatiran sementara pihak bahwa
Tes SPM patut diragukan validitasnya. Me-
reka ragu, karena disinyalir tes ini sudah
populer dan banyak beredar di kalangan
masyarakat, terutama di kota-kota besar.
Terhadap keraguan ini, Wulan (1986) meng-
adakan penelitian dengan cara mengkore-
lasikan Tes SPM dan Tes WAIS. Bila-ada
korelasi positif, maka SPM masih dapat
dipakai untuk mengukur inteligensi orang de-
wasa dan remaja. Penelitian yang dilaku-
kan dengan rumus korelasi product moment
untuk WAIS Full IQ dengan SPM menunjuk-
kan hasil r = 0,526; p<0,01. Itu berarti ada
korelasi antara Tes WAIS dengan SPM.

Dalam penelitian ini Tes SPM digu-
nakan untuk menentukan siswa SMU yang
dapat dijadikan subjek penelitian. Subjek
penelitian ini adalah siswa SMU yang me-
miliki inteligensi rata-rata dan di atas rata-
rata. :

Angket Religiusitas (Islam). Skala re-
ligiusitas yang digunakan dalam riset ini
disusun berdasarkan teori Glock dan Stark
(Robertson, 1988). Skala religiusitas ini di-
bagi menjadi lima dimensi, yaitu dimensi
akidah (ideologi), dimensi ibadah (ritual),
dimensi ihsan (penghayatan), dimensiilmu
(pengetahuan), dan dimensi amal (pe-
ngamalan). Dengan membagi religius men-
jadi lima dimensi, skala religiusitas yang
digunakan dalam penelitian ini diharapkan
mampu mengungkap tingkat religiusitas
subjek sebagaimana yang dikehendaki oleh
agama Islam.

Untuk kepentingan penelitian ini religiu-
sitas akan diungkap melalui dua skala reli-
giusitas. Dimensi religiusitas akidah, ibadah,
ihsan dan amal dirangkum dalam satu
skala. Pertimbangannya adalah keempat
dimensi tersebut sama-sama dimaksudkan
untuk mengukur sikap dan perilaku keaga-
maan seseorang. Skala ini selanjutnya di-
sebut Skala Religiusitas I. Religiusitas di-
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mensi pengetahuan diungkap dengan meng-
gunakan satu skala tersendiri; Skala ini
selanjutnya dinamakan Skala Religiusitas.

Dalam penyusunan Skala Religiusitas
I, penulis mempergunakan dan memodi-
fikasi aitem-aitem yang pernah digunakan
Turmudhi (1991), Ulum (1992}, dan Jama-
ludin (1995). Untuk skala religiusitas I,
dilakukan uji coba validitas dan reliabilitas.
Uji coba Skala Religiusitas | dengan meng-
gunakan program analisis kesahihan butir
dari Modul analisis butir Seri Program Sta-
tistik (SPS) yang disunting oleh Soetrisno
Hadi dan Yuni Pamardiningsih (1997). Uji
kesahihan (validitas) skala religiusitas |
menghasilkan koefisien butir aitem ber-
gerak antara 0,350 sampai 0, 758. Pengu-
jilan pada taraf signifikansi 5% mengha-
silkan 62 butir aitem sahih. Hasil uji ke-
handalan skala religiusitas | menunjukkan
koefisien sebesar 0,950.

Sementara Skala Religiusitas 1l dimak-
sudkan untuk mengukur pengetahuan ke-
agamaan. Skala pengetahuan ini berbentuk
tipe pilihan. Dalam memberikan jawaban,
subjek memilih di antara empat altematif
jawaban yang tersedia. Nilai dari jawaban
yang diberikan adalah 1 untuk jawaban yang
benar dan O untuk jawaban yang salah.
Jumlah jawaban yang benar dari subjek
menunjukkan tingkat pengetahuan agama
yang dimiliki.

Pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam
Skala Religiusitas 11 ini terdiri dari empat
bidang pengetahuan agama, yaitu akidah,
ibadah, akhlak serta pengetahuan Al-Qur'an
dan Al-Hadits. Pembagian bidang pengeta-
huan ini mengacu pada bidang pengetahuan
agama yang dirumuskan dan digunakan
oleh Ulum (1992), dengan mengganti bidang
pengetahuan agama bidang sejarah men-
jadi pengetahuan agama bidang Al-Qur'an
dan Al Hadits. Untuk skala Religiusitas II,
analisa sistem meliputi taraf kesukaran
sistem, daya diskriminasi, uji kesahihan

dan keandalan sistem. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan program MicroCat
{tm) Testing System atau Iteman (1988).
Untuk taraf kesukaran menghasilkan koe-
fisien taraf kesukaran aitem yang bergerak
antara 0,300 s.d 0,850. Daya diskriminasi-
nya bergerak antara 0,324 s.d 0,831,
dengan koefisien kehandalan 0, 747.

HASIL PENELITIAN

Hasil Uji Asumsi. Sebelum analisis re-
gresi dan analisis product moment, terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi yang menca-
kup uji asumsi normalitas sebaran dan uji
linieritas hubungan. Uji asumsi dilakukan
dengan menggunakan Seri Program Statistik
(SPS), Program Uji Asumsi edisi Sutrisno
Hadi dan Seno Pamardiyanto (1994). Uji
normalitas sebaran menunjukkan bahwa
skor subjek pada ketiga alat ukur memiliki
sebaran normal. Sementara uji linieritas hu-
bungan menunjukkan bahwa korelasi an-
tara religiusitas dengan kreativitas adalah
linfer.

Hasil Penelitian. Setelah dilakukan
analisis product moment dan analisis re-
gresi, penelitian menghasilkan temuan-
temuan sebagai berikut:

1. Hasilanalisis product moment mengenali

hubungan antara religiusitas dengan
kreativitas menunjukkan angka korelasi
r=0, 242 (p<0,05). Dengan demikian
hipotesis yang berbunyi ada hubungan
yang positif antara religisuitas dengan
kreativitas, dapat diterima.

Hasil penelitian di atas ditambah
dengan analisis regresi mengenai hu-
bungan antara dimensi-dimensi religiu-
sitas dengan kreativitas yang menun-
jukkan hasil sebagai berikut: .

(a) ada korelasi antara religiusitas di-
mensi akidah dengan kreativitas (r
=0,281; p<0,05), (b) tidak ada kore-

16

PSIKOLOGIKA Nomor 7 Tahun Ill 1999



Hubungan Antara Religiusitas dan Kreativitas Siswa Sekolah Menengah Umum

lasi antara religiusitas dimensi ibadah
dengan kreativitas (r = 0,159;
p>0,05}, (c) tidak ada korelasi an-
tara religiusitas dimensi akhlak de-
ngan kreativitas (r= 0, 087; p>0,05),
(d) tidak ada korelasi antara reli-

giusitas dimensi ilmu dengan krea- -

tivitas (r = 0,110; p>0,05), dan (e)
tidak ada korelasi antara religiusitas
dimensi ihsan dengan kreativitas (r
= 0,164; p>0,05).

2. Sumbangan religiusitas terhadap krea-

tivitas siswa sebesar 9,240 %, dilihat

. dari sumbangan efekiif total. Sedang-

* kan 90,760 % lainnya merupakan faktor

lain yang mempengaruhi kreativitas,
namun tidak diteliti dalam riset-ini.

DISKUSI

Secara umum dapat diungkapkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara reli-
giusitas dan kreativitas siswa SMU. ltu ber-
arti, religiusitas memiliki pengaruh terhadap

- kreativitas yang dimiliki seseorang. -
 Religiusitas dan Kreativitas. Sebagai-
mana diungkapkan oleh Munandar (1985),
faktor-fakior yang mempengaruhi kreati-
vitas meliputi aspek kognitif dan non-kognitif.
Aspek-aspek non-kognitif terdiri atas nilai,
sikap, motivasi dan ciri kepribadian yang
lain. Aspek non-kognitif itu di antaranya ter-
bentuk melalui kehidupan beragama se-
seorang.

Sebagai contoh, Islam menganjurkan
umatnya agar berpikir, yang tentu saja sa-
lah satu dimensinya adalah berpikir kreatif.
Tuntunan dan tuntutan berpikir ini terutama
berkaitan dengan tugas manusia menjadi
khalifah di bumi. Hal ini sebagaimana firnan

_Allah: “Sesungguhnya Aku hendak menja-
dikan khalifah di muka bumi” (QS 2:30).
Yang dimaksud khalifah di bumi adalah ma-
nusia. Menurut Rahardjo (1996), khalifah
adalah fungsi manusia yang mengemban

amanat dari Tuhan (QS 33:72). Amanat itu
adalah memberi pelayanan kepada sesa-
ma makhluk dengan cara menebarkan kasih
sayang (rahmatan il ‘alamin) serta me-
lakukan amar ma’ruf nahi munkar (me-
ngajak kepada kebaikan dan mencegah
dari kemungkaran).

Dengan penekanan agar manusia me-
lakukan amanat untuk menghasilkan ke-
baikan, maka manusia diberi kebebasan
untuk mengoptimalisasikan potensi-potensi
yang dimilikinya, termasuk di dalamnya
adalah potensi kreatifnya. Aktualisasi po-
tensi kreatif ini menjadi sangat penting dan
bahkan menjadi tuntutan bagi manusia,
terutama bila mengingat bahwa tantangan-
tantangan atau persoalan-persoalan yang

“dihadapi manusia banyak di antaranya ber-

sifat baru dan, karenanya, membutuhkan
kreativitas. :

Sementara secara riil, kreativitas daiam
rangka amar ma’ruf nahi munkar dan rah-
matan lil ‘alamin ini telah ditunjukkan dalam
berbagai peristiwa sejarah oleh Rasululiah
dan umat Islam yang dikenal sangat religius
dan mencapai puncaknya pada zaman
keemasan Islam (abad ketujuh hingga abad
ketiga belas). '

Rasulullah SAW dikenal sangat kreatif
dan menghargai kreativitas. Sebagai pe-
mimpin umat Islam yang banyak mengha-
dapi berbagai persoalan dan tantangan,
Rasul harus terus-menerus berusaha me-
mecahkannya. Pemecahan itu tentu saja
pemecahan yang kreatif. Semangat meng-
hasilkan kreasi-kreasi baru terus hidup di
kalangan umat Islam, terutama pada abad
Vil hingga abad XIlIIl. Pada saat itulah umat
Islam mencapai puncak kejayaan dalam
peradabannya. Berbagai disiplin ilmu pe-
ngetahuan berkembang sangat pesat, baik
ilmu pengetahuan agama maupun ilmu pe-
ngetahuan umum. Dalam ilmu penge-
tahuan agama berkembang pemikiran-
pemikiran iimu kalam, iimu figih, iimu ta-
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sawuf, ilmu Al-Qur'an dan al-Hadits. Se-
mentara dalam kelompok ilmu-ilmu umum,
berkembang matematika (aljabar, arit-
matika, geometri), ilmu kimia, astronomi,
kedokteran, filsafat, sejarah, farmasi, iimu
teknik (bangunan), dan lain-lain..

Pribadi-pribadi yang religius dari ka-
langan umat yang memberi sumbangan-
sumbangan kreatif terhadap umat Islam
dan ilmu pengetahuan, di antaranya Al-
Khawarizmi (matematikawan ulung perta-
ma), Jabir ibnu Hayyan (bapak ilmu kimia,
pendiri laboratorium pertama), Al-Kindi (fil-
suf penggerak dan pengembang ilmu pe-
ngetahuan), Tsabit ibnu Qurrah (ahli geometri
terbesar yang membahas waktu matahari),
Zakariyya al-Razi (dokter penemu penyakit
cacar dan darah tinggi), Al-Farabi (komen-
tator Aristoteles yang cerdas semenjak ke-
cil), Ibnu al-Haytsam (ahli fisika yang di-
segani Francis Bacon, Leonardo da Vinci
dan Johannes Kepler), Ibnu Sina (dokter
terbesar), Ibnu Rusyd (perintis ilmu kedok-
teran umum) (Arsyad, 1992), Abu Hamid
Al-Ghazali (pemikir terbesar Islam) (Madiid,
1997), dan sebagainya.

Sebagai contoh akan diungkapkan reli-
giusitas dan kreativitas seorang ilmuwan
Muslim yang bernama Ibnu Sina, yang di
Barat dikenal sebagai Avicenna. Ibnu Sina
dikenal sebagai salah seorang pemikir
terbesar sepanjang masa (Bakar, 1995).
Di samping sebagai dokter yang sangat
menonjol, Ibnu Sina dikenal sangat kreatif
dimana beliau banyak memberikan saham
terhadap dunia ilmu pengetahuan melalui
penemuan-penemuan barunya, seperti di
bidang filsafat, geologi, kimia, kosmologi,
sastra, politik, dan bahkan dalam bidang
psikologi pernah menulis kitab an-Najat
tentang kebahagiaan jiwa. Keahliannya
dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan
yang jarang tertandingi ini ternyata tidak
membuatnya lalai sebagai seorang Mus-
lim yang religius (Arsyad, 1992). Tentang

hal ini, ia sendiri pernah mengungkapkan:

“Setiap aku menyangsikan suatu per-
soalan dan tidak mendapatkan batas
pengertian yang benar aku senantiasa
ke masjid melakukan shalat, memohon
kepada Tuhan hingga terbuka bagiku
pemecahannya dengan mudah. Aku
pulang ke rumah dan meletakkan lam-
pu di hadapanku lalu terus membaca
dan mengarang. Bila rasa kantuk men-
desak atau badanku merasa sangat
letih aku lalu minum secangkir minuman
hingga timbul kembali kesegaranku,
dan aku teruskan membaca lagi. Tetapi
jika kantuk tidak tertahankan aku lalu
tidur. Biasanya aku bermimpi tentang
soal-soal yang belum selesai dalam
pikiranku. Di dalam mimpi itu keba-
nyakan persoalan-persoalan menjadi
terang masalahnya.” Pada bagian lain
ia mengaku: “Aku tetap menjalani peng-
abdian (ibadah) yang sebaik-baiknya
kepada Tuhan” (Arsyad, 1992).

Setelah disimak secara lebih cermat,
ingkungan masyarakat maupun lingkungan
pendidikan mengkondisikan siswa SMU
yang menjadi subjek penelitian untuk belajar
dan mempraktikkan agama. Pada umumnya
siswa SMU telah mendapatkan pendidikan
agama semenjak dini. Mereka belajar
agama secara informal di tempat ibadah
dan di rumah maupun secara formal di se-
kolah-sekolah. Di rumah maupun di tempat
pendidikan mereka dididik untuk menge-
tahui, memahami, mempraktikkan, dan
menghayati ajaran agama itu dalam ke-
hidupan sehari-hari. Di sekolah tempat
penelitian ini dilakukan pendidikan agama
dilakukan cukup intensif. Di samping mem-
peroleh pelajaran agama (Islam) sebagai-
mana yang terdapat dalam kurikulum,
mereka juga mendapat bimbingan agama
di luar jam sekolah, misalnya dalam ke-
giatan kerohanian Islam, Remaja Masjid
SMU, maupun kajian agama per kelas di
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luar jam pelajaran. Pendidikan agama di
luar jam pelajaran sekolah ini justru memiliki
porsi yang lebih besar dibanding pelajaran
agama dalam jam pelajaran sekolah. De-
ngan tuntunan agama yang intensif ini di-
mungkinkan setiap siswa-siswi Muslim me-
ngembangkan potensi-potensi kreativitas-
nya. Secara empiris, penelitian ini menun-
jukkan bahwa religiusitas siswa memiliki

hubungan yang signifikan dengan krea-'

tivitas. ;
Dimensi religiusitas yang memiliki hu-
bungan dengan kreativitas adalah religiu-
sitas dimensi akidah. Itu berarti akidah yang
kuat akan menjadikan seseorang semakin
kreatif. Hal ini searah dengan pendapat Ba-
kar (1995) bahwa keimanan (baca: akidah)
menyingkapkan semua kemungkinan yang
terdapat pada akal manusia. Ketundukan
pada wahyu memampukan akal untukmeng-
aktualisasikan kemungkinan-kemungkinan
atau potensi-potensi manusia hingga berkat
dari wahyu membuatnya teraktualisasikan.
Dalam perspektif ini adalah sangat berarti
bagi seorang iimuwan sekaliber |bnu Sina,
yang merupakan salah seorang pemikir
terbaik dalam sejarah umat manusia untuk
sering berusaha berdoa meminta perto-
longan Tuhan dalam memecahkan masalah
filosofis dan ilmiahnya. Menurut Ibnu Sina
(Bakar, 1995), penerimaan ide-ide yang
lebih tinggi hanya mungkin bila pikiran di-
cerahkan oleh akal aktif. Agar bisa terce-
rahkan akal mesti disinari oleh cahaya
iman, dan disentuh oleh keberkatan yang
tumbuh dari wahyu. 5

Dalam agama Islam, hal yang paling
mendasar dan mengokohkan keberaga-
maan seseorang adalah akidah yang kuat.
Akidah diibaratkan sebagai fondasi bagi
sebuah bangunan. Bagaimanapun indah

dan megahnya suatu bangunan tidak dapat

bertahan lama jika tidak dilandasi fondasi
yang kuat. Keimanan terhadap sesuatu hal
bukan berarti penerimaan begitu saja tanpa

pertimbangan atau dalam bahasa agama
disebut taglid. Manusia sebagai makhluk
yang diberi akal dan hati telah mengolah
dengan penuh kesadaran segala informasi
yang diterimanya untuk kemudian diyakini.
Informasi yang dimaksud dalam hal ini se-
perti pandangan-pandangan teologis, se-
perangkat kepercayaan, maupun doktrin-
dokirin agama lainnya.

Hasil penelitian berikutnya mengung-
kapkan bahwa religiusitas dimensi-dimensi
ibadah, akhlak, ihsan dan ilmu secara sen-
diri-sendiri tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan kreativitas. Dapat di-
mengerti bahwa ibadah tidak memiliki hu-
bungan dengan kreativitas, dikarenakan
dalam urusan ibadah setiap muslim terikat
dengan aturan-aturan agama Islam (figih)
dan tidak dimungkinkan dengan alasan
kreativitas untuk mengada-adakan sendiri
tata cara beribadah. Sebagai contoh se-
orang Muslim tidak diperkenankan untuk
membuat sendiri aturan tentang shalat,
zakat, puasa maupun haji.

Dapat juga dimengerti bahwa religiu-
sitas dimensi ilmu tidak memiliki hubungan
dengan kreativitas. Hal ini dikarenakan ilmu
yang dimaksud adalah iimu agama (Islam)

‘yang sudah baku (standar) dan tidak bisa

diotak-atik. Sebagai misal ilmu-ilmu akidah
tentang keesaan Allah, ilmu ibadah tentang
tatacara shalat, ilmu akhlak tentang hubung-
an dengan orang lain, ilmu tarikh (sejarah)
Islam tentang tokoh-tokoh masa lalu, sudah
ditetapkan sebagai ajaran standar.
Adapun yang menjadi sebab tidak ter-
dapat hubungan antara religiusitas dimensi-
dimensi akhlak dan ihsan lebih banyak di-
sebabkan oleh kondisi umat Islam itu sen-
diri. Sesungguhnya Islam sangat mengan-
jurkan umatnya untuk melakukan perbuatan
baik (akh-lakul karimah) secara kreatif.
Perbuatan baik itu seharusnya diwujudkan
dengan memperhatikan kebutuhan dan
situasi yang terjadi pada saat itu. Artinya
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Islam sangat menganjurkan umatnya untuk
kreatif dalam hal berakhlak. Akan tetapi
umat Isiam seringkali tidak menghidupkan
ajaran akhlak itu dikarenakan pengaruh ke-
budayaan pada masyarakatnya.
Dinamika Psikologis Religiusitas dan
Kreativitas. Sebagaimana diketahui, reli-
giusitas memberikan sumbangan terhadap
kreativitas. Yang perlu mendapat penje-
lasan adalah bagaimana proses psikologis
atau dinamika psikologis fenomena di atas.
Religiusitas, terutama dimensi akidah, meng-
aktifkan akal pikir manusia sehingga pada
gilirannya nanti menghasilkan kreativitas.
Orang-orang yang meyakini Allah Azza
wa jalla akan selalu berusaha memecahkan
persoalan yang dihadapinya. Mereka akan
melakukan berbagai usaha, termasuk dian-
taranya berdoa, agar persoalan yang diha-
dapi dapat dicarikan solusinya. Doa adalah
bentuk usaha dari keyakinan seseorang
akan adanya cinta kasih Allah terhadap
manusia. Dalam keadaan demikian, insya
Allah Tuhan Yang Maha Pengasih dan Pe-
nyayang akan mengaktifkan akalnya, se-
hingga terbentanglah berbagai jalan peme-
cahan. Di sinilah dihasilkan kreativitas.
Tahap-tahap kreativitas sebagaimana
yang dirumuskan Campbell (Mangunhar-
djana, 1986) dapat digunakkan untuk men-
jelaskan bagaimana keyakinan kapada Allah
Azza wa jalla menghasilkan kreativitas.
Campbell (Mangunhardjana, 1996) meng-
ungkapkan bahwa tahapan-tahapan kreati-
vitas meliputi tahap persiapan (prepara-
' tion), tahap konsentrasi (concentration}, ta-
hap inkubasi (incubation), dan tahap pene-
rangan (#lumination), dan tahap verifikasi/
produksi (verification/production).
Pertama, tahap persiapan. Pada periode
ini individu meletakkan dasar pemikiran,
menyatakan masalah dan mengumpulkan
materi-materi yang diperlukan untuk peme-
cahan masalah. Individu juga mempelajari
mengenai latar belakang masalah serta

seluk belukya.

Kedua, tahap konsentrasi. Perhatian
individu tercurah dan pikiran individu ter-
pusat pada hal-hal yang mereka kerjakan.
Tahap konsentrasi merupakan waktu pe-
musatan, waktu untuk menimbang-nimbang,
waktu menguji, waktu awal untuk mencoba
dan mengalami gagal (irial and error).

Ketiga, tahap inkubasi. Individu seolah-

- olah melepaskan diri untuk sementara dari

masalah yang dihadapi atau tidak me-
mikirkan secara sadar, tetapi menyimpan-
nya dalam alam pra sadar. Artinya individu
mencari kegiatan-kegiatan yang melepas-
kan diri dari kesibukan pikiran terhadap
masalah yang dihadapi, namun untuk se-
mentara waktu. '

Keempat, tahap penerangan. Hasil kre-
atif baru muncul pada peride ini, individu
mengalami insight, ide untuk pemecahan
masalah muncul secara tiba-tiba dan diikuti
perasaan senang.

Kelima, tahap verification (pembuktian).
Pada tahap pembuktian individu mengeks-
presikan ide-idenya dalam bentuk nyata.
Dalam menentukan apakah penyelesaian
masalah nampak dalam fakta-fakta yang
benar, individu mengevaluasi hasil penye-
lesaian masalah. Pada periode ini diperlu-

. kan pola berpikir kritis.

Pertanyaan yang muncul, pada tahap
mana keyakinan dapat mengaktifkan akal
pikir sehingga muncul kreativitas? Pada ta-
hap konsentrasi, keyakinan bisa segera
mengaktifkan kemampuan berpikir kreatif,
terutama ketika menghadapi stimulus yang

" relatif sederhana dan tidak terlalu dilematis.

Keyakinannya kepada Tuhan menjadikan
akalnya aktif. Subjek-subjek penelitian ini
membutuhkan kensentrasiyang cukup saat
merespon stimulus-stimulus berupa tes
kreativitas verbal yang disodorkan pada me-
reka. Ketika konsentrasi itu tercapai, religiu-
sitas, terutama dimensi akidah, akan mem-
bantu mereka mengaktifkan akal pikir me-
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Y reka. Data penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin religius seorang siswa,
kreativitasnya semakin tinggi. Setelah itu
mereka akan melompat memasuki tahap
penerangan. Di sinilah mereka mendapat
insight atau ilham.

Sementara untuk menghadapi hal-hal
yang sangat rumit (complex) dan dilematis,
proses berpikir periu melewati tahap in-
kubasi. Sesudah tahap inkubasi dilewati,
seseorang memasuki tahap penerangan di
mana ia memperoleh ilham atau insight dari
Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang.
Hal ini dapat dilihat dalam kasus lbnu Sina.
lbnu Sina baru memperoleh insight atau
ilham setelah melewati masa inkubnasi.

Faktor Lain yang Mempengaruhi Kreati-
vitas. Sebagaimana diungkapkan dari hasil
penelitian bahwa sumbangan efektif religiu-
sitas terhadap kreativitas sebanyak 9,240
%. Ada beberapa hal yang dapat menjadi
penyebab religiusitas siswa memiliki sum-
bangan yang relatif kecil terhadap krea-
tivitasnya.

Pertama, religiusitas subjek yang belum
mencapai tingkat optimum. Dikarenakan
religiusitasnya yang demikian, maka sum-
bangan religiusitas terhadap kreativitas
menjadi tidak terlalu besar. Bila religiusitas
subjek lebih optimal, terutama akidahnya,
maka kemungkinan sumbangannya terha-
dap kreativitas juga lebih besar.

Kedua, secara empiris ada faktor-faktor
lain yang ikut serta mempengaruhi kreati-
vitas. Sebanyak 80, 76 % hal yang mempe-
ngaruhi kreativitas adalah faktor-faktor lain

baik kognitif maupun non kognitif. Berda-

sarkan telaah pustaka, faktor-faktor lain
yang ikut mempengaruhi kreativitas di an-
taranya adalah kepribadian (di antaranya
asertivitas), aktivitas'seni dan lain-lain.
Hasil penelitian Reputrawati (1996)
mengungkapkan bahwa ada hubungan
antara asertivitas dengan kreativitas pada
remaja siswa SMU. Ciri-ciri asertivitas

adalah kepercayaan diri, kebebasan ber-
ekspresi secara: jujur, tegas dan terbuka
tanpa mengecilkan dan mengesampingkan
arti orang lain, dan berani bertanggung ja-
wab. Menurut penelitian Reputrawati (1996),
ciri-ciri sifat di atas memiliki sumbangan
terhadap kreativitas siswa.

Sementara hasil penelitian Handayani
(1996) menunjukkan ada perbedaan yang
sangat signifikan antara kreativitas siswa
yang mengikuti kegiatan melukis dengan
kreativitas siswa yang tidak mengikuti ke-
giatan melukis. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa kegiatan seni yang diikuti oleh siswa
ikut memberi sumbangan terhadap krea-
tivitas. :

SIMPULAN DAN SARAN

Darj hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang positif antara religiusitas dan kreati-
vitas siswa SMU. Semakin tinggi religiusi-
tas semakin tinggi kreativitas siswa SMU.

Dimensi religiusitas yang memberikan
sumbangan paling besar adalah dimensi
akidah. Semakin tinggi religiusitas dimensi
akidah semakin tinggi kreativitas siswa
SMU. Hal ini dikarenakan Islam meletakkan
akidah dalam posisi sentral dan umat Is-
lam (Khususnya siswa SMU) memiliki akidah
yang kuat. Akidah yang kuat atau keimanan
yang kuat dapat menyingkapkan semua

kemungkinan yang terdapat dalam akal

manusia.

Saran-saran dalam penelitian ini diarah-
kan untuk dua keperluan, yaitu untuk dunia
pendidikan dan untuk penelitian dengan
topik kreativitas selanjutnya.

Saran untuk dunia pendidikan. Berda-
sarkan hasil penelitian, kreativitas antara
lain ditentukan religiusitas. Semakin religius
semakin kreatif. Oleh karena itu, salah satu
cara untuk meningkatkan kreativitas siswa
SMU, khususnya yang menjadi subjek pe-
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nelitian ini, adalah dengan memperkuat re-
ligiusitas siswa terutama religiusitas di-
mensi akidah. Saran ini juga dapat digu-
nakan oleh lembaga-lembaga pendidikan

SMU lain yang memiliki karakteristik sama .

dengan SMU Il Sukabumi dan mengingin-
kan agar kreativitas siswanya meningkat.

Perlunya religiusitas terutama dimensi
akidah diperhatikan dalam proses pendi-
dikan SMU, memiliki dua alasan, yaitu
bahwa religiusitas dapat menjadi pendo-
rong sekaligus penjaga norma kreativitas.
Sebagai pendorong, religiusitas memberi
inspirasi, apresiasi, reinforcement, dan
sebagainya untuk dihasilkannya karya-
karya kreatif. Sebagai penjaga norma krea-
tivitas, religiusitas dapat memberi rambu-
rambu atau batas-batas mana kreativitas
yang berdampak konstruktif dan mana
kreativitas yang berdampak destruktif.

QOleh karena itu tidak dapat diterima
keinginan sementara pihak untuk mengha-
puskan mata pelajaran Agama dari kuri-
kulum sekolah. Materi agama terutama aki-
dah bukan hanya meningkatkan spiritualitas
tetapi juga kreativitas.

' Saran untuk peneliti selanjutnya. Se-
cara umum suatu penelitian yang memiliki
subjek dalam jumlah banyak dan memiliki
berbagai macam karakteristik akan meng-
hasilkan kesimpulan yang lebih tinggi
tingkat generalisasinya. Penelitian dengan
topik ini dapat juga diteliti dengan menggu-
nakan subjek yang berjumlah besar, se-
hingga generalisasinya lebih luas.

Selain itu, perlu dilakukan penelitian le-

bih lanjut dengan subjek-subjek pada siswa

pendidikan dasar, mahasiswa, dan ‘santri
pondok pesantren. Subjek-subjek di atas
memiliki karakteristik yang relatif berbeda
dengan siswa SMU. Bila dilakukan perban-
dingan antara siswa SMU dengan siswa
pendidikan dasar dan mahasiswa, maka
dapat dikatakan siswa pendidikan dasar se-
bagian besar berada pada fase perkem-

bangan anak-anak, siswa SMU tergolong
dalam fase perkembangan remaja, dan
mahasiswa sebagian besar tergolong fase
perkembangan dewasa awal. Perbedaan
tahap perkembangan itu ikut serta mempe-
ngaruhi tingkat religiusitas dan kreativitas.

Penelitian dengan menggunakan subjek
santri Pondok Pesantren juga perlu dilaku-
kan. Di satu sisi mereka memiliki kesa-
maan, yaitu umumnya mereka berada pada
tahap perkembangan yang sama dengan
siswa SMU, yakni remaja. Di sisi lain,
mereka memiliki karakteristik yang berbeda
dengan siswa SMU. Salah satu contoh per-
bedaan itu adalah santri memiliki nilai
religius dan nilai sosial yang lebih tinggi dari
siswa SMU dan siswa SMU memiliki nilai
ekonomi yang lebih tinggi dibanding santri
Pondok Pesantren (Lukman & Soleh, 1998).
Dengan perbedaan itu menarik bila dilaku-
kan penelitian religiusitas dan kreativitas
antara siswa SMU dan santri Pondok Pe-
santren.

Hal lain yang penulis sarankan sehu-
bungan dengan penggunaan alat ukur da-
lam penelitian ini, khususnya Skala Religiu-
sitas | dan Skala Religiusitas I, adalah
bahwa pada dasarnya alat ukur ini dapat
dipergunakan untuk meneliti subjek-subjek
penelitian sebagaimana disebutkan di atas.
Namun, mengingat belum adanya alat ukur
standar dan baku, serta subjek-subjek pe-
nelitianmempunyai karakteristik yang spe-
sifik, alat ukur tersebut sebaiknya diuji-
cobakan lagi sehingga diperoleh validitas
(kesahihan) dan reliabilitas (kehandatan)
alat ukur yang tetap tinggi.

Diketahui bahwa cukup banyak faktor
non kognitif yang turut mempengaruhi krea-
tivitas. Untuk itu perlu dilakukan penelitian
dengan topik-topik lain, seperti nilai hidup,
perkembangan moral, tri matra kebutuhan
manusia. orientasi keagamaan, dan seba-
gainya. Nilai hidup (teori Spranger yang

terdiri atas nilai ekonomi, nilai sosial, nilai
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~ religius, nilai estetik, nilai teori, nilai politik)
. diduga memiliki hubungan dengan krea-
tivitas. Demikian juga orientasi keagamaan
(teori Allport yang terdiri atas orientasi in-
trinsik dan ekstrinsik) maupun tri matra ke-
butuhan manusia (McClelland yang terdiri
atas kebutuhan berprestasi, kebutuhan
berafiliasi, dan kebutuhan berkuasa), di-

. duga pula memiliki hubungan dengan krea-
tivitas. @
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